5. KESIMPULAN

Strategi distribusi untuk film pendek As the Wind Blows dirancang melalui
penerapan teori STP (Segmentation, Targeting, Positioning) untuk menentukan
target audiens yang tepat. Setelah target audiens ditentukan, dilakukan riset
terhadap festival-festival film yang relevan dengan tema dan gaya film. Festival
yang dipilih adalah International Special Film Festival, As Film Festival (AsFF),
dan Art Without Limit International Film Festival (Disability Film Festival).
Langkah terakhir adalah menyusun timeline distribusi untuk mengatur proses
pengiriman film ke festival secara terstruktur dan berkelanjutan. Perancangan ini
bertujuan agar film As the Wind Blows dapat menjangkau audiens orang tua
penyandang autisme, masyarakat atau komunitas yang peduli dengan isu autisme,
penikmat film pendek dan komunitas film. Perancangan ini juga dilakukan agar

film memperoleh eksposur maksimal melalui jalur festival.

Kedepannya penulis perlu melakukan pemetaan audiens yang lebih dalam
berdasarkan wilayah atau komunitas lokal. Strategi distribusi juga sebaiknya
mengeksplor di luar dari film festival, seperti komunitas, O77, dan lainnya. Penulis
menyadari bahwa metode segmenting, targeting, dan positioning (STP) perlu

melihat daya tarik struktural segmen, serta sasaran dan sumber daya perusahaan.
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